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ABSTRACT 
Science deals with how to find out the natural phenomenons systematically, so 
that science is not only about the mastry of some knowledges such asa the facts, 
concepts, or principles but also about the process of discovery (Mulyasa, 2007). 
Science laboratory is served as a place of learning activitiesthat requires 
particular equipments that can’t be served in the classroom easily. The requisite 
of science learning is practice which is held in the laboratory. The laboratory is 
managed by a teacher who is appointed as a head of laboratory. This research 
aims to determine the abilities of the science laboratory manager of SMP N 1 and 
SMP N 2 Ngemplak on the even semester of 2014/2015. This is a descriptive 
qualitative research which is sampled with science laboratory managers of those 
junior highschool. The data accumulation technique such as observe the condition 
of the science laboratory management showed that the ability included on in the 
decent category (49,3%). The ability of laboratory management SMP Negeri 1 
Ngemplak included on in the decent category (47,9%) and SMP Negeri 2 (50,7%) 
on the average, the science laboratory management in the aspects of planning 
stands on 0%, 50% on setting, 45,83% on administration, 75% on maintenance , 
25% on safety, and 75% on security. 
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu gejala 
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan 
proses penemuan (Mulyasa, 2007). Laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnnya kegiatan pembelajaran yang memerlukan peralatan khusus 
yang tidak mudah dihadirkan di ruang kelas. Syarat pembelajaran IPA adalah 
praktikum. Praktikum di laksanakan di laboratorium. laboratorium dikelola oleh 
seorang kepala laboratorium yang diangkat dari salah seorang guru. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pengelola laboratorium IPA di SMP 
Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak kabupaten Boyolali tahun ajaran 
2014/2015. Jenis penelitian ini adalah deskripstif kualitatif dengan sampel 
pengelola laboratorium SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2. Teknik pengumpulan 
data berupa observasi untuk mengetahui keadaan laboratorium sekolah. Hasil 
penelitian pada pengelolaan laboratorium IPA menunjukkan bahwa kemampuan 
pengelola laboratorium IPA di SMP Negeri Ngemplak termasuk dalam kategori 
kurang baik (49,3%). Kemampuan pengelola laboratorium SMP Negeri 1 
Ngemplak termasuk dalam kategori kurang baik (47,9%) sedangkan pengelola 
laboratorium SMP Negeri 2 Ngemplak termasuk dalam kategori kurang baik 
(50,7%). Rata-rata pengelola laboratorium IPA dalam aspek perencanaan 0%, 
aspek pengaturan 50%, aspek administrasi 45,83%, aspek pemeliharaan 75%, 
aspek keselamatan 25%, aspek pengamanan 75%. 
Kata kunci : IPA, laboratorium, pengelolaan laboratorium, pengelola laboratorium 
 
A. PENDAHULUAN 
 IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah (Mulyasa, 2006). Salah satu kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan dalam IPA adalah praktikum. Kegiatan praktikum diperlukan 
sarana penunjang yang akan menjadikan kegiatan praktikum berjalan dengan 
baik. Sarana penunjang yang dimaksud adalah ruangan yang diebut 
laboratorium dan peralatan yang diperlukan dalam kegiatan praktikum 
(Rustaman, 2003). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 yang menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan 
wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 
laboratorium yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran. 
 Laboratorium adalah suatu ruangan tempat melakukan kegiatan 
praktik atau penelitian yang ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat 
laboratorium serta adanya infrastruktur leboratorium yang lengkap 
(Susilowati, 2012). Salah satu prasyarat dalam pembelajaran/praktikum IPA 
adalah pemanfaatan laboratorium. Oleh sebab itu diperlukan adanya sistem 
pengelolaan atau manajemen laboratorium IPA yang baik. Pengelolaan 
laboratorium memiliki peranan yang penting untuk mewujudkan efektivitas 
pembelajaran IPA. Pada sekolah menengah, biasanya laboratorium dikelola 
oleh seorang kepala laboratorium yang diangkat dari salah seorang guru. 
(Novianti, 2011). Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan kepala 
laboratorium IPA dalam pengelolaan laboratorium IPA di sekolah. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri Ngemplak 
Kabupaten Boyolali semester genap tahun ajaran 2014/2015. Oleh sebab itu, 
penelitian ini dilaksanakan agara bermanfaat bagi pengelola laboratorium 
untuk menjadikan laboratorium yang baik serta mampu bersaing di era 
globalisasi dengan kemampuan dan kompetensi yang dimiliki. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 
Ngemplak kabupaten Boyolali Tahun 2014/2015. Adapun subyek penelitian 
ini yaitu pengelola laboratorium IPA SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 
Ngemplak kabupaten Boyolali Tahun 2014/2015 berjumlah 2 orang, 
sedangkan obyek penelitian ini yaitu keadaan laboratorium  SMP Negeri 1 dan 
SMP Negeri 2 Ngemplak kabupaten Boyolali semester genap  Tahun Ajaran 
2014/2015. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Strategi 
penelitian ini menggunakan model studi kasus. Teknik pengumpulan data 
dengan cara observasi untuk mengetahui keadaan laboratorium IPA SMP 
Ngemplak. Teknik observasi digunakan untuk mengetahui keadaan 
laboratorium yang ditinjau dari pengelolaan laboratorium IPA. Sedangkan 
teknik wawancara digunakan untuk melengkapi data yang belum terjawab 
baik dari dokumentasi maupun observasi oleh karena itu bersifat opsional. 
Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap 
tabulasi, analisis pembahasan dan kesimpulan. Tahap awal dari penelitian 
diawali dengan menentukan sekolah. Lalu menentukan target dan indikator 
penelitian sesuai aturan Permendiknas. Selanjutnya membuat instrument 
penelitian. Tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap dimana peneliti 
mengumpulkan data tentang variabel yang diteliti yaitu pengelolaan 
laboratorium IPA. Tahap pertama diawali dengan melakukan observasi di 
laboratorium SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak kabupaten Boyolali. 
Tahap akhir yaitu tabulasi, analisis data dengan teknik triangulasi yang 
diperoleh, pembahasan dan penarikan kesimpulan. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini tentang pengelolaan laboratorium IPA di SMP Negeri 1 
Ngemplak dan SMP Negeri 2 Ngemplak Kabupaten Boyolali Semester Genap 
Tahun Ajaran 2014/2015. Pengambilan dalam penelitian ini menggunakan 




1. Deskripsi tentang Laboratorium IPA SMP Negeri Ngemplak Kabupaten 
Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
 Umumnya luas bangunan laboratorium IPA di SMP Negeri 1 
Ngemplak dan SMP Negeri 2 Ngemplak Kabupaten Boyolali hampir 
sama, yaitu memiliki luas 120 m
2
, termasuk ruang persiapan dan gudang 
penyimpanan. Luas ini didasarkan atas perhitungan bahwa laboratorium 
tersebut dipakai oleh 40 siswa. Luas ruangan laboratorium harus sesuai 
dengan jumlah siswa dalam satu kelas. Rasio ruang gerak minimum siswa 
dalam ruang laboratorium biologi 2,4 m
2
/peserta didik, untuk rombongan 
belajar kurang dari 20 orang, luas minimum ruang laboratorium 48 m
2
 
termasuk luas ruang penyimpanan dan persiapan 18 m
2
. Lebar minimum 
ruang laboratorium 5 m
2. 
 
2. Hasil Observasi tentang Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
 Observasi ini dilakukan untuk mengetahui kualitas pengelolaan 
laboratorium IPA yang terdapat di SMP Negeri Ngemplak. 
Tabel 1. Rekapitulasi pengelolaan laboratorium IPA SMP Negeri 1 Ngemplak dan SMP 




SMP 1 SMP 2 
1. Perencanaan  0 0 0 SKB 
2. Pengaturan  50 50 50 KB 
3. Administrasi  33,33 58,3 45,83 KB 
4. Pemeliharaan  75 75 75 B 
5. Keselamatan  50 50 25 SKB 







Keterangan (Riduwan, 2010) : 
SKB ( Sangat Kurang Baik )  : 0% - 25% 
KB  ( Kurang Baik )  : 26% - 50 % 
B ( Baik )   : 51% - 75% 
SB ( Sangat Baik )   : 76% - 100% 
 
 Berdasarkan tabel 1 diatas, memperlihatkan bahwa pengelola 
laboratorium IPA di SMP Negeri 1 Ngemplak dan SMP Negeri 2 
Ngemplak dalam mengelola laboratorium dalam kategori baik ditinjau dari 
keadaan laboratorium yaitu memperoleh prosentase 49,3%. Rata-rata 
prosentase pengelola laboratorium dalam mengelola laboratorium adalah 
SMP Negeri 1 Ngemplak (47,9%) dan SMP 2 (50,7%) dengan kategori 
kurang baik. Hasil penelitian Novianti (2011) menyatakan bahwa 
pengelolaan laboratorium IPA SMP di wilayah Kabupaten Kuningan 
secara keseluruhan berkriteria baik. 
1. Aspek Perencanaan dalam Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015  
Tabel 2. Rekapitulasi Aspek Perencanaan Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 





SMP 1 SMP 2 
Perencanaan 
laboratorium 
0 0 0 SKB 
 0 0 0     SKB 
 0 0 0     SKB 
 0 0 0     SKB 
Perencanaan praktikum 0 0 0     SKB 






Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) 
0%-25% = sangat kurang  baik (SKB)       
26%-50% = kurang baik (KB) 
51%-75%       = baik (B) 
76%-100%     = sangat baik (SB) 
 
  Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa pengelola 
laboratorium IPA SMP Negeri Ngemplak dalam aspek perencanaan 
sangat kurang baik ditinjau dari perencanaan laboratorium yang terdiri 
dari personal laboratorium, tata tertib laboratorium, jadwal praktikum, 
pengadaan alat/bahan dan perencanaan praktikum yang terdiri dari 
kegitan praktikum serta pembelian dan perbaikan alat/bahan. Pengelola 
laboratorium SMP Negeri 1 dan SMP Negeri 2 Ngemplak kabupaten 
Boyolali tidak membuat perencanaan laboratorium, tidak adanya 
praktikum kegiatan belajar mengajar  di laboratorium IPA. Hasil 
penelitian Subamia (2014) menyatakan bahwa pengisian angket oleh 9 
guru IPA di sekolah sampel menunjukkan, 7 orang (77,7%) lebih 
dominan mengajarkan teori IPA deskriptif dibandingkan Proses IPA 
procedural eksperimentatif bahkan ada responden yang menyatakan 
tidak pernah melakukan praktikum. 
2. Aspek Pengaturan dalam Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
Tabel 3. Rekapitulasi Aspek Pengaturan Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 





SMP 1 SMP 2 
Keselamatan  75 75 75 B 
 0 0 0 SKB 
Efektivitas dan 
efisiensi 
75 75 75 B 
 50 50 50 KB 
Kemudahan 
pengawasan 
50 50 50 KB 
 0 0 0 SKB 






Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) 
0%-25%  = sangat kurang  baik (SKB)  51%-75% = baik (B) 
26%-50%  = kurang baik (KB)        76%-100%  = sangat baik (SB) 
 
 
  Berdasarkan tabel di atas komponen kemudahan pegawasan pada 
target pengecekan fungsi alat sebelum dan sesudah praktikum sangat 
baik (100%). Namun tidak sejalan dengan pengecekan kebersihan alat 
berkriteria sangat kurang baik karena minimnya almari penyimpanan 
alat. Pengecekan keutuhan alat laboratorium IPA 50% kurang baik 
karena pengelola hanya mengecek fungsi dan jumlah alat.  
  Hasil penelitian Narawati (2014) pengelolaan laboratorim biologi 






3. Aspek Administrasi dalam Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
Tabel 4. Rekapitulasi Aspek Administrasi Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
1 Ngemplak dan SMP Negeri 2 Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 
2014/2015 
Komponen Prosentase (%) 
Rata-rata Ket. 
SMP 1 SMP 2 
Inventarisasi 
laboratorium 
0 75 37,5 SKB 
0 0 0 SKB 
50 75 62,5 B 
100 100 100 SB 











Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) 
0%-25%   = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50%   = kurang baik (KB) 
51%-75%   = baik (B) 
76%-100%   = sangat baik (SB) 
  Pada aspek administrasi kurang baik ditinjau dari pengelolaan 
laboratorium IPA yaitu memperoleh prosentase 45,83%. Rata-rata 
prosentase pengelola laboratorium dalam aspek administrasi  adalah SMP 
1 (37,5%) dengan kategori kurang baik dan SMP 2 (54,16%) dengan 
kategori baik. Kategori administrasi SMP 1  kurang baik karena tidak 
mencantumkan nama dan jumlah alat. Komponen inventarisasi 
laboratorium terdiri dari inventarisasi alat, kebutuhan alat, peserta 
laboratorium, alat meubelir, kegiatan evaluasi dan pelaporan. Namun 
hanya inventarisasi alat meubelir yang berkategori sangat baik. Hal ini 
dikarenakan laboratorium terdapat meja, kursi, almari dan masih 
berfungsi dengan baik,serta sesuai dengan jumlah praktikan. 
  Hasil penelitian Narawati (2014) pengelolaan laboratorim biologi 
pada aspek pengadministrasian adalah 68,75% kategori baik. 
 
 
4. Aspek Pemeliharaan dalam Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
Tabel 5. Rekapitulasi Aspek Pemeliharaan Pengelolaan Laboratorium IPA SMP 
Negeri 1 Ngemplak dan SMP Negeri 2 Ngemplak Kabupaten Boyolali 
Tahun Ajaran 2014/2015 
Komponen  Prosentase (%) Rata-
rata 
Ket. 
SMP 1 SMP 2 
Pemeriksaan alat 
laboratorium 
75 75 75 SB 






       75      (SB) 
Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) 
0%-25%  = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50%  = kurang baik (KB) 
51%-75%  = baik (B) 
76%-100%  = sangat baik (SB) 
 
  Komponen pemeriksaan alat laboratorium memiliki prosentase 
75%. Komponen pemeriksaan alat laboratorium terdiri dari alat 
mekanis dan alat peraga masing-masing terdiri dari 4 indikator dan rata-
rata prosentase 75% dengan kategori baik dimana alat peraga masih 
berfungsi, alat peraga bebas dari serangga perusak dan alat peraga 
laboratorium lengkap. 
  Hasil penelitian Narawati (2014) pengelolaan laboratorim biologi 
pada aspek pengadministrasian adalah 68,75% dalam kategori baik. 
5. Aspek Keselamatan dalam Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
Tabel 6. Rekapitulasi Aspek Penataan Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 1 





SMP 1 SMP 2 
Penanganan 
kecelakaan 
50 100 87,5 SB 







 Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) 
0%-25%  = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50%  = kurang baik (KB) 
51%-75%  =baik(B) 
76%-100%  = sangat baik (SB) 
  
 Komponen penanganan di laboratorium IPA SMP Negeri Ngemplak 
kurang baik ditinjau dari pengelolaan laboratorium IPA yaitu memperoleh 
prosentase 50%. Rata-rata prosentase pengelola laboratorium dalam aspek 
keselamatan SMP Negeri Ngemplak Kabupaten Boyolali adalah 50% 
dengan kategori sangat kurang baik. kecelakaan terdiri dari pelatihan dan 
prsedur penanganan kecelakaan. Rata-rata dari target pertama semua 
pengelola laboratorium memperoleh prosentase rata-rata sebesar 87,5% 
termasuk dalam kategori sangat baik dimana SMP 1 75% dan SMP 2 
100%. Pada target kedua semua pengelola laboratorium memperoleh 
prosentase rata-rata sebesar 12,5% dan termasuk dalam kategori sangat 
kurang baik dimana SMP 1 25% dan SMP 2 0%. Hal ini disebabkan SMP 
2 tidak menyediakan alat P3K, alat pemadam api, dan tidak dilengkapi 
kamera cctv. 
 Hasil penelitian Narawati (2014) pengelolaan laboratorim biologi 
pada aspek keselamatan adalah 75% dalam kategori baik. 
6. Aspek Pengamanan dalam Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 
Ngemplak Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2014/2015 
Tabel 7. Rekapitulasi Aspek Pengamanan Pengelolaan Laboratorium IPA SMP Negeri 




(%) Rata-rata Ket. 
SMP 1 SMP 2 
Penanganan 
kecelakaan 
50 50 75 SB 






Kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) 
0%-25%   = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50%   = kurang baik (KB) 
51%-75%   = baik (B) 
76%-100%  = sangat baik (SB) 
 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pengelola laboratorium 
IPA SMP Negeri Ngemplak dalam aspek pengamanan di laboratorium 
sangat baik ditinjau dari pengelolaan laboratorium IPA yaitu memperoleh 
prosentase 75%. Rata-rata prosentase pengelola laboratorium dalam aspek 
pengamanan adalah SMP Negeri Ngemplak Kabupaten Boyolali (75%) 
dengan kategori baik dan SMP 2 (75%) dengan kategori baik.  
 Aspek pengamanan dalam pengelolaan laboratorium IPA terdiri dari 
komponen keamanan laboratorium yang terdiri dari 2 target yaitu kerapian 
dan kebersihan laboratorium. Rata-rata dari target pertama dan kedua 
sama, pengelola laboratorium memperoleh prosentase rata-rata sebesar 
75% termasuk dalam kategori baik dimana SMP 1 75% dan SMP 2 100% 
dengan kategori baik hal ini disebabkan karena lantai bersih bebas dari 
minyak, air dan material lain yang menyebabkan lantai licin. Berdasarkan 
penelitian Afwah (2012) menyatakan bahwa rata-rata tingkat pengelolaan 
laboratorium Biologi SMA Negeri 1 Demak dan SMA Negeri 3 Demak 
dalam penyimpanan alat dan bahan berkategori baik 94% dan 76%. 
 Hasil penelitian Narawati (2014) pengelolaan laboratorim biologi 
pada aspek pengamanan adalah 65,62% dala kategori baik. 
  
D. SIMPULAN 
 Kemampuan pengelola laboratorium IPA di SMP Negeri Ngemplak 
termasuk dalam kategori baik 65,44%. Kemampuan pengelola laboratorium 
SMP Negeri 1 Ngemplak termasuk dalam kategori baik(61,71%) sedangkan 
Kemampuan pengelola laboratorium SMP Negeri 2 Ngemplak termasuk 
dalam kategori baik (69,17%). 
 
E. SARAN 
 Bagi kepala sekolah sekolah agar dapat memberikan sebuah dorongan 
guru IPA untuk lebih meningkatkan kegiatan pada ruang laboratorium 
sebagai mana fungsi sebenarnya. Bagi pengelola laboratorium agar dapat 
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